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Abstract. This study is motivated by the increasing use of digital technology and the influence of psychological 

factors, particularly Fear of Missing Out (FoMO), on consumer purchasing decisions, especially in gold 

investment products. Along with the digitalization of financial services, Pegadaian introduced the Tring! 

Application as a digital transaction platform expected to increase Galeri 24 gold sales. This study aims to analyze 

the effect of Fear of Missing Out (FoMO) and the use of the Tring! Application on the increase in Galeri 24 gold 

sales at Pegadaian Sunter Branch, both partially and simultaneously.This research employs a quantitative method 

with a descriptive approach. Data were collected through questionnaires distributed to 90 customers of 

Pegadaian Sunter Branch who have used the Tring! Application. The data were analyzed using multiple linear 

regression with the assistance of IBM SPSS software, including t-test, F-test, and coefficient of determination. 

The results indicate that Fear of Missing Out (FoMO) and the use of the Tring! Application have a positive and 

significant effect on the increase in Galeri 24 gold sales, both partially and simultaneously. These findings 

highlight the important role of psychological factors and digital application utilization in driving gold product 

sales growth. 
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya pemanfaatan teknologi digital dan pengaruh faktor 

psikologis Fear of Missing Out (FoMO) terhadap perilaku konsumen dalam mengambil keputusan pembelian, 

khususnya pada produk investasi emas. Seiring dengan perkembangan digitalisasi layanan keuangan, Pegadaian 

menghadirkan Aplikasi Tring! sebagai sarana transaksi digital yang diharapkan mampu mendorong peningkatan 

penjualan emas Galeri 24. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) 

dan penggunaan Aplikasi Tring! terhadap peningkatan penjualan emas Galeri 24 di Pegadaian Cabang Sunter, 

baik secara parsial maupun simultan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 90 responden nasabah 

Pegadaian Cabang Sunter yang telah menggunakan Aplikasi Tring!. Data dianalisis menggunakan regresi linier 

berganda dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS, meliputi uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Fear of Missing Out (FoMO) dan penggunaan Aplikasi Tring! berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap peningkatan penjualan emas Galeri 24, baik secara parsial maupun simultan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa faktor psikologis konsumen dan pemanfaatan aplikasi digital memiliki peran penting dalam 

mendorong peningkatan penjualan produk emas. 

 

Kata kunci: Aplikasi Digital; Ketakutan Hilang; Penjualan Emas; Perilaku Investasi; Psikologi Konsumen 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pada era digital, perilaku konsumen semakin dipengaruhi oleh Fear of Missing Out 

(FoMO), yaitu rasa takut tertinggal dari tren, informasi, atau pengalaman tertentu, yang banyak 

dialami generasi Z dan milenial sehingga keputusan pembelian sering terdorong oleh tekanan 

sosial digital dan promosi daring. Fenomena ini tidak hanya memengaruhi sektor konsumsi, 

tetapi juga investasi, termasuk meningkatnya minat masyarakat Indonesia terhadap emas 

sebagai instrumen diversifikasi aset. PT Pegadaian (Persero) berperan strategis dalam 

menyediakan layanan investasi emas serta melakukan transformasi digital melalui Aplikasi 

Tring! yang memudahkan konsumen memantau harga dan bertransaksi secara real time. 

https://doi.org/10.61132/maeswara.v4i1.2492
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Melalui anak usahanya, Galeri 24, Pegadaian mencatat penjualan emas batangan sebesar 6,5 

ton hingga Agustus 2025, meningkat dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya 

sebesar 2,6 ton, meskipun tidak semua cabang menunjukkan performa yang sama, seperti 

Pegadaian Cabang Sunter yang menghadapi persaingan toko emas konvensional dan perubahan 

pola konsumsi digital. Penelitian terdahulu umumnya membahas FoMO pada produk 

konsumtif dan media sosial, sementara kajian yang mengaitkan FoMO dengan keputusan 

investasi emas serta pengaruh penggunaan aplikasi digital seperti Tring! terhadap peningkatan 

penjualan emas di tingkat cabang masih terbatas, sehingga penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh FoMO dan penggunaan Aplikasi Tring! terhadap peningkatan 

penjualan emas Galeri 24 di Pegadaian Cabang Sunter. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Fear of Missing 

Out (FoMO) dan penggunaan Aplikasi Tring! terhadap peningkatan penjualan emas Galeri 24 

di Pegadaian Cabang Sunter. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis 

dalam pengembangan kajian perilaku konsumen investasi serta memberikan masukan praktis 

bagi Pegadaian dalam merumuskan strategi pemasaran digital yang lebih efektif di era modern. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Fear of Missing Out (FoMO)  

Fear of Missing Out (FoMO) adalah kondisi ketika seseorang merasakan dorongan kuat 

untuk tetap terhubung serta terlibat dalam berbagai pengalaman yang dijalani orang lain. FoMO 

dapat dipahami sebagai bentuk kecemasan sosial yang muncul karena adanya kekhawatiran 

bahwa orang lain menikmati pengalaman hidup yang lebih menyenangkan atau lebih berharga 

dibandingkan dirinya. Individu yang mudah mengalami FoMO umumnya memiliki 

kecenderungan berpikir negatif tentang dirinya sendiri dan sering merasa terasing atau tidak 

menjadi bagian dari lingkungan sosialnya (Barry & Wong, 2020). 

Menurut pendapat Przybylski, terdapat tiga indikator utama dalam memahami 

fenomena Fear of Missing Out (FoMO). Berikut indikator dan penjelasannya : 

a. Competence (Kompetensi) 

Menggambarkan kebutuhan individu untuk merasa mampu dan kompeten dalam 

mengikuti perkembangan informasi, tren, atau aktivitas sosial yang sedang berlangsung. 

b. Autonomy (Otonomi) 

Menunjukkan kebutuhan individu untuk memiliki kendali atas keputusan dan tindakannya 

sendiri tanpa merasa tertinggal dari orang lain. 

c. Relatedness (Keterhubungan) 
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Menggambarkan kebutuhan individu untuk merasa terhubung dan menjadi bagian dari 

kelompok sosialnya, sehingga tidak merasa tertinggal dari pengalaman orang lain. 

Aplikasi Tring 

Aplikasi Tring! merupakan inovasi layanan keuangan digital yang dikembangkan oleh 

PT Pegadaian untuk memberikan kemudahan kepada pengguna dalam mengakses berbagai 

layanan finansial dalam satu aplikasi. Melalui Aplikasi Tring!, pengguna dapat menikmati 

layanan berbasis konvensional maupun syariah dengan kendali penuh atas pengelolaan 

kebutuhan keuangan mereka secara praktis dan efisien. 

Indikator aplikasi menurut teori Technology Acceptance Model (TAM) dari Davis 

adalah sebagai berikut (Lela Amelia, 2024): 

a. Perceived Ease of Use (Persepsi Kemudahan Penggunaan) 

Tingkat keyakinan pengguna bahwa aplikasi mudah dipahami dan digunakan. 

b. Perceived Usefulness (Persepsi Kegunaan) 

Tingkat keyakinan bahwa penggunaan aplikasi dapat meningkatkan kinerja atau 

memberikan manfaat. 

c. Attitude Toward Using (Sikap Terhadap Penggunaan) 

Sikap atau evaluasi positif maupun negatif pengguna terhadap penggunaan aplikasi. 

d. Behavioral Intention to Use (Minat Perilaku Menggunakan) 

Niat atau keinginan pengguna untuk terus menggunakan aplikasi di masa mendatang. 

e. Actual System Use (Kondisi Nyata Penggunaan Sistem) 

Tingkat penggunaan aplikasi secara nyata dalam aktivitas sehari-hari. 

Peningkatan Penjualan Emas 

Menurut Kasmir, penjualan adalah omzet barang dan jasa yang dijual baik dalam unit 

maupun dalam rupiah (Amaliyah et al., 2021). 

Menurut Kotler dan Keller, indikator-indikator yang dapat memengaruhi tingkat 

volume penjualan antara lain (Rambu et al., 2022): 

a. Kualitas Produk 

b. Perhatian Konsumen 

c. Kebutuhan Pasar 

d. Kesetiaan Konsumen 

e. Potongan Harga 
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Gambar 1. Kerangka Berfikir. 

Hipotesis 

Mengacu pada rumusan masalah serta definisi hipotesis, maka dalam penelitian ini 

penulis menetapkan hipotesis nol (H₀) dan hipotesis alternatif (Hₐ) sebagai berikut: 

H₀₁: Fear of Missing Out (FoMO) tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

peningkatan penjualan emas Galeri 24 di Pegadaian Cabang Sunter. 

Hₐ₁: Fear of Missing Out (FoMO) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

peningkatan penjualan emas Galeri 24 di Pegadaian Cabang Sunter. 

H₀₂: Penggunaan Aplikasi Tring! tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

peningkatan penjualan emas Galeri 24 di Pegadaian Cabang Sunter. 

Hₐ₂: Penggunaan Aplikasi Tring! memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

peningkatan penjualan emas Galeri 24 di Pegadaian Cabang Sunter. 

H₀₃: Fear of Missing Out (FoMO) dan penggunaan Aplikasi Tring! secara simultan tidak 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan penjualan emas Galeri 24 di 

Pegadaian Cabang Sunter. 

Hₐ₃: Fear of Missing Out (FoMO) dan penggunaan Aplikasi Tring! secara simultan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan penjualan emas Galeri 24 di Pegadaian 

Cabang Sunter. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh 

variabel Fear of Missing Out (FoMO) dan penggunaan Aplikasi Tring! terhadap peningkatan 

penjualan emas Galeri 24 secara objektif melalui analisis statistik. Data penelitian dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda untuk mengetahui hubungan pengaruh antar variabel 
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yang diteliti. Desain penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan paradigma 

positivisme, di mana data dikumpulkan melalui instrumen terukur berupa kuesioner. Variabel 

penelitian terdiri dari Fear of Missing Out (FoMO) sebagai variabel independen (X₁), 

penggunaan Aplikasi Tring! sebagai variabel independen (X₂), serta peningkatan penjualan 

emas Galeri 24 sebagai variabel dependen (Y). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

nasabah Pegadaian Cabang Sunter yang telah menggunakan Aplikasi Tring! dengan jumlah 

sebanyak 900 nasabah. Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan purposive 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 90 responden, yaitu nasabah yang minimal pernah 

melakukan satu kali transaksi pembelian emas melalui Aplikasi Tring!. Data penelitian terdiri 

atas data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden dan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan perusahaan, dokumen Pegadaian, serta literatur 

pendukung. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert 1–5 untuk mengukur persepsi 

responden terhadap setiap indikator variabel penelitian. 

Tabel 1. Skala Likert. 

Keterangan Skor 

Salngalt Tidalk Setuljul 1 

Tidalk Setuljul 2 

Netrall 3 

Setuljul 4 

Salngalt Setuljul 5 

 

Bagian ini memuat rancangan penelitian meliputi disain penelitian, populasi/ sampel 

penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data, alat analisis data, dan model penelitian 

yang digunakan. Metode yang sudah umum tidak perlu dituliskan secara rinci, tetapi cukup 

merujuk ke referensi acuan (misalnya: rumus uji-F, uji-t, dll). Pengujian validitas dan 

reliabilitas instrumen penelitian tidak perlu dituliskan secara rinci, tetapi cukup dengan 

mengungkapkan hasil pengujian dan interpretasinya. Keterangan simbol pada model dituliskan 

dalam kalimat.  

Uji Validitas Dan Reliabilitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir pernyataan dalam 

kuesioner mampu mengukur variabel penelitian secara tepat. Hasil uji validitas menunjukkan 

bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai r-hitung lebih besar dibandingkan r-tabel, 

sehingga seluruh instrumen penelitian dinyatakan valid dan layak digunakan dalam 
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pengumpulan data. Selain itu, uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan konsistensi jawaban 

responden terhadap setiap variabel yang diukur. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha pada masing-masing variabel lebih besar dari 0,70, yang berarti instrumen 

penelitian memiliki tingkat keandalan yang baik. Dengan demikian, seluruh variabel dalam 

penelitian ini dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis regresi linier, penelitian ini terlebih dahulu melakukan uji 

asumsi klasik untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi ketentuan statistik sehingga 

hasil analisis dapat diinterpretasikan secara tepat. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah residual dalam model regresi berdistribusi normal, karena uji statistik t dan F 

mensyaratkan residual mengikuti distribusi normal (Ghozali, 2021). Selanjutnya, uji 

multikolinearitas dilakukan untuk melihat ada tidaknya korelasi antar variabel independen, di 

mana model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan hubungan yang kuat antar 

variabel bebas. Pengambilan keputusan dilakukan melalui nilai tolerance dan Variance 

Inflation Factor (VIF), yaitu tolerance > 0,10 dan VIF < 10 menunjukkan tidak terjadi 

multikolinearitas (Ghozali, 2021). Selain itu, uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varians residual antar pengamatan, dengan 

ketentuan apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data tidak mengalami 

heteroskedastisitas (Sahir, 2021). 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda adalah metode analisis yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen (Sahir, 2021). 

Adapun rumus persamaan regresi linear berganda dapat dijabarkan sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2 + ⋯ + 𝑏𝑛𝑋𝑛 

Keterangan: 

Y = Variabel dependen (Peningkatan Penjualan Emas) 

X₁, X₂ = Variabel independen 

a = Konstanta 

b₁, b₂ = Koefisien regresi 

e = Error (kesalahan pengganggu) 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen, baik secara parsial maupun simultan (Sugiyono, 2023). 
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Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara 

individu terhadap variabel dependen. (Ghozali, 2021) 

Kriteria keputusan: 

Jika Sig. < 0,10 → variabel independen berpengaruh signifikan 

Jika Sig. > 0,10 → variabel independen tidak berpengaruh signifikan 

Rumus: 

𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝛽

𝑆𝑒 (𝛽)
 

Keterangan :  

t = Nilai t hitung 

β = Koefisien regresi variabel independen 

Se = Standard error (kesalahan standar) 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Kriteria keputusan: 

Jika Sig. < 0,10 atau Fhitung>FtabelF_{hitung} > F_{tabel}Fhitung>Ftabel → H₁ diterima 

Jika Sig. > 0,10 atau Fhitung<FtabelF_{hitung} < F_{tabel}Fhitung<Ftabel → H₀ diterima 

Rumus: 

𝐹 =  

𝑅2

𝑘
(1 − 𝑅2 )(𝑛 − 𝑘 − 1)

 

Keterangan: 

R² = Koefisien determinasi (koefisien korelasi ganda) 

K = Jumlah variabel independen 

n = Jumlah anggota sampel (responden) 

Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel independen 

mampu menjelaskan variabel dependen. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang merupakan nasabah 

Pegadaian Cabang Sunter, khususnya yang pernah melakukan transaksi pembelian emas Galeri 

24 serta menggunakan aplikasi Tring!. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator 

variabel Fear of Missing Out (FoMO), penggunaan aplikasi Tring!, dan peningkatan penjualan 

emas. Data yang terkumpul kemudian diolah menggunakan program SPSS untuk menguji 

pengaruh antar variabel. 

Hasil Analisis Data 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara 

individu terhadap variabel dependen, yaitu peningkatan penjualan emas Galeri 24 di Pegadaian 

Cabang Sunter. Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel IV.15, variabel Fear of Missing Out 

(FoMO) memiliki nilai t hitung sebesar 4,769 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari α = 0,10, sehingga dapat disimpulkan bahwa FoMO 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan penjualan emas Galeri 24. Selanjutnya, variabel 

penggunaan aplikasi Tring! menunjukkan nilai t hitung sebesar 8,419 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan aplikasi Tring! juga 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap peningkatan penjualan emas. Dengan demikian, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel independen, yaitu FoMO dan penggunaan 

aplikasi Tring!, secara individu mampu mendorong peningkatan penjualan emas Galeri 24. 

 
Gambar 2. Hasil Uji T. 
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Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel Fear of Missing Out (FoMO) dan 

penggunaan aplikasi Tring! secara bersama-sama berpengaruh terhadap peningkatan penjualan 

emas Galeri 24. Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel IV.16, diperoleh nilai F hitung sebesar 

80,752 dengan tingkat signifikansi < 0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari α = 0,10, 

maka dapat disimpulkan bahwa H₁ diterima dan H₀ ditolak. Artinya, Fear of Missing Out 

(FoMO) dan penggunaan aplikasi Tring! secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan penjualan emas Galeri 24 di Pegadaian Cabang Sunter. 

 
Gambar 3. Hasil Uji F. 

 

Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 

IV.19, diperoleh nilai R Square sebesar 0,650. Hal ini menunjukkan bahwa Fear of Missing 

Out (FoMO) dan penggunaan Aplikasi Tring! mampu menjelaskan peningkatan penjualan 

emas Galeri 24 sebesar 65%, sedangkan sisanya sebesar 35% dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar variabel penelitian ini. 

 
Gambar 4. Hasil Uji Koefisien. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Setelah data diolah menggunakan program SPSS, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel Fear of Missing Out (FoMO) (X₁) dan Aplikasi Tring! (X₂) sebagai variabel 
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independen berperan dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap Peningkatan Penjualan Emas 

(Y) sebagai variabel dependen. 

Hasil olahan data menunjukkan bahwa variabel Fear of Missing Out (FoMO) (X₁) 

memiliki nilai signifikansi < 0,001 yang lebih kecil dari 0,10, serta nilai t-hitung sebesar 4,769 

yang lebih besar dari t-tabel sebesar 1,663. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Fear of Missing Out (FoMO) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan penjualan (Y). Artinya, semakin tinggi tingkat Fear of Missing 

Out (FoMO) yang dirasakan konsumen, maka semakin meningkat pula penjualan emas Galeri 

24 di Pegadaian Cabang Sunter. 

Hasil olahan data juga menunjukkan bahwa variabel Aplikasi Tring! (X₂) memiliki nilai 

signifikansi < 0,001 yang lebih kecil dari 0,10, serta nilai t-hitung sebesar 8,419 yang lebih 

besar dari t-tabel sebesar 1,663. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₂ diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Aplikasi Tring! berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

penjualan (Y). Artinya, semakin optimal penggunaan Aplikasi Tring!, maka semakin tinggi 

pula peningkatan penjualan emas Galeri 24 di Pegadaian Cabang Sunter. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

Fear of Missing Out (FoMO) dan penggunaan Aplikasi Tring! terhadap Peningkatan Penjualan 

emas Galeri 24 di Pegadaian Cabang Sunter, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: Secara parsial, variabel Fear of Missing Out (FoMO) (X₁) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Peningkatan Penjualan (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 

4,769 yang lebih besar dari t-tabel sebesar 1,663, serta nilai signifikansi < 0,001 < 0,10, yang 

berarti H₁ diterima dan H₀ ditolak. Artinya, semakin tinggi tingkat Fear of Missing Out (FoMO) 

yang dirasakan konsumen, maka semakin besar pula peningkatan penjualan emas Galeri 24. 

Secara parsial, variabel Aplikasi Tring! (X₂) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Peningkatan Penjualan (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung sebesar 8,419 yang lebih 

besar dari t-tabel sebesar 1,663, serta nilai signifikansi < 0,001 < 0,10, sehingga H₂ diterima 

dan H₀ ditolak. Dengan demikian, semakin optimal penggunaan Aplikasi Tring!, maka semakin 

meningkat pula penjualan emas Galeri 24 di Pegadaian Cabang Sunter. Secara simultan, kedua 

variabel independen yaitu Fear of Missing Out (FoMO) (X₁) dan Aplikasi Tring! (X₂) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Peningkatan Penjualan (Y). Hal ini dibuktikan 

dengan nilai F-hitung sebesar 80,752 yang lebih besar dari F-tabel sebesar 2,37, serta nilai 
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signifikansi < 0,001 < 0,10, yang menunjukkan bahwa H₃ diterima dan H₀ ditolak. Ini berarti 

bahwa secara bersama-sama, Fear of Missing Out (FoMO) dan penggunaan Aplikasi Tring! 

memiliki kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan penjualan emas Galeri 24 di 

Pegadaian Cabang Sunter. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijabarkan, maka penulis 

memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan bagi pihak terkait sebagai 

berikut: Bagi pihak Pegadaian, khususnya Pegadaian Cabang Sunter, disarankan untuk terus 

mengoptimalkan pemanfaatan Aplikasi Tring! sebagai sarana utama dalam meningkatkan 

penjualan emas Galeri 24. Pegadaian perlu memperkuat strategi promosi digital yang 

memanfaatkan fenomena Fear of Missing Out (FoMO), seperti pemberian informasi harga 

emas secara real-time, notifikasi promo terbatas, serta kampanye digital yang mendorong 

urgensi pembelian. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian 

dengan menambah jumlah responden serta memperluas objek penelitian ke cabang Pegadaian 

lainnya. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti 

kepercayaan konsumen, kualitas layanan digital, promosi online, atau loyalitas pelanggan agar 

diperoleh hasil yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

peningkatan penjualan emas. 
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